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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui: (1) sistem pemberian kredit pada
badan usaha milik desa (BUMDes) Wira Kusuma Desa Munduk Bestala, (2)
sistem pengendalian internal dengan sanksi pelayanan adat dalam pemberian
kredit pada badan usaha milik desa (BUMDes) Wira Kusuma Desa Munduk
Bestala, dan (3) implikasi dari penerapan sanksi pelayanan adat sebagai sistem
pengendalian internal dalam menekan kredit macet pada badan usaha milik desa
(BUMDes) Wira Kusuma Desa Munduk Bestala. Dalam penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu
data primer dan data sekunder. Hasil peneliian ini menyatakan bahwa (1) sistem
pemberian kredit yang diterapkan pada BUMDes Wira Kusuma yaitu kredit hanya
diberikan kepada masyarakat desa Munduk Bestala yang memilikik kartu keluarga
dan sudah menikah, dengan plafon pinjaman Rp 3.000.000 — Rp 15.000.000 dan
nasabah yang ingin mengajukan kredit terlebih dahulu harus datang ke BUMDes
untuk mengisi form pengajuan kredit, data dari nasabah akan diverifikasi oleh tim
verifikasi, lalu uang akan segera dicairkan, (2) sistem pengendalian internal
dengan sanksi pelayanan adat dalam pemberian kredit berupa tidak
dikeluarkannya surat rekomendasi bebas administrasi oleh kelian adat kepada
nasabah yang mengalami kredit macet saat akan menggelar upacara yadnya, dan
(3) implikasi dengan diterapkannya sanksi pelayanan adat mampu meningkatkan
kesadaran nasabah untuk membayar kredit sehingga dapat menekan jumlah
nasabah yang mengalami kredit macet.
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ABSTRACT

This study aims to determine : (1) the system of granting credit to village-
owned enterprises (BUMDes) Wira Kusuma Munduk Bestala village, (2) the
internal control system with sanctions for custom services in granting credit to
village-owned enterprises (BUMDes) Wira Kusuma Munduk Bestala village, and
(3) implications of the application of sanctions for custom services as an internal
control system in suppressing bad credit in the village-owned enterprise (BUMDes)
of Wira Kusuma in Munduk Bestala village. In this study using qualitative methods.
The data used in this study are primary data and secondary data. The results of this
study stated that (1) the credit granting system applied to BUMDes Wira Kusuma,
namely credit is ony given to Munduk Bestala villagers who have a family card and
are married, with a loan ceiling of Rp 3.000.000 — Rp 15.000.000 and customers
who wish to apply for credit must first come to the BUMDes to fill out the credit
application form, the data form the customer will be verified by the verification
team, then the money will be immediately disbursed, (2) internal control system
with customary service sanctions in granting credit in the form of not issuing an
administrative free recommendation letter by kelian adat to customers whos
experience bad credit when they hold their yadnya ceremony, and (3) implications
with implementing customary sercive sanctions can increase customer awareness
to pay credit so can reduce the number of customer who experience bad credit.
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